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Pertumbuhan populasi ternak babi di Provinsi NTT meningkat tiap tahunnya, 

tetapi tidak seimbang dengan pemeliharan kesehatan dari ternak babi yang ada. 

Salah satu cara untuk meningkatkan  pemahaman dan pemeliharaan kesehatan 

ternak babi kepada peternak adalah dengan menggunakan sistem Case Based 

Reasoning (CBR). Penelitian ini menggunakan data yang terdiri  dari 196 data 

rekam medis, 7 jenis penyakit dan 33 gejala penyakit yang menyerang ternak babi. 

Tingkat kemiripan dapat ditentukan dengan cara indexing dan non indexing 

menggunakan K-Nearest Neighbor (KNN). Indexing merupakan proses 

pengelompokkan kasus yang ada berdasarkan kelas yang telah ditentukan, 

sedangkan non indexing merupakan proses tanpa pengelompokkan kasus. Pada 

pengujian sistem menggunakan K-Fold terdapat 2 hasil pengujian yaitu hasil 

pengujian secara indexing dan non indexing. Berdasarkan pengujian didapatkan 

nilai rata-rata akurasi 96,4% dan rata-rata similarity 81,13 dalam waktu 0,114 

detik pada pengujian menggunakan indexing dan nilai rata-rata akurasi 98,7% 

dan rata-rata similarity 83,25% dalam waktu 0,132 detik pada pengujian 

menggunakan non indexing. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pertambahan jumlah penduduk di Kota Kupang setiap tahunnya menyebabkan permintaan akan daging 

babi di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) semakin meningkat. Tingginya permintaan akan daging babi di 

NTT setiap tahunnya menjadi perhatian dan fokus bagi pemerintah NTT dalam memonitoring bahwa daging 

yang dikonsumsi masyarakat layak, bersih dan sehat. Data Dinas Peternakan Provinsi NTT menyatakan 

statistik populasi ternak babi di NTT dalam 11 tahun terakhir yaitu, dari tahun 2006 hingga 2017  semakin 

meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2006, populasi ternak babi tercatat lebih dari 1,3 juta ekor dan 

bertambah sebesar 23% pada tahun 2011 menjadi 1,6 juta ekor. Populasi ternak babi terus meningkat sebesar 

10,5% pada tahun 2016 menjadi 1,8 juta ekor, dan mengalami lonjakan dalam 1 tahun berikutnya sebesar 

12,3% menjadi 2 juta ekor di tahun 2017 [1].  

Permintaan pasar akan daging babi sangat tinggi di masyarakat, namun hal tersebut tidak seimbang 

dengan persediaan akan daging babi di NTT yang  menurun drastis karena banyak babi yang mati diserang 

penyakit. Tingginya angka kematian babi di NTT disebabkan oleh beberapa faktor.  Diagnosis penyakit pada 

manusia maupun hewan seharusnya dilakukan oleh dokter yang ahli dalam bidang tersebut. Namun, banyak 

faktor yang menyebab peternak babi tidak membawa hewan ternaknya ke dokter hewan. Faktor-faktor tersebut 

antara lain, mahalnya biaya konsultasi untuk hewan yang sakit, tempat yang jauh untuk melakukan perawatan 

medis, dan dokter hewan yang tidak bisa turun langsung ke lapangan sehingga menyebabkan peternak 

melakukan pengobatan sendiri terhadap ternak babi mereka yang sedang sakit. Kurangnya pengetahuan 
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peternak terhadap penyakit hewan sehingga menyebabkan kesalahan dalam mendiagnosis penyakit [2] cara 

penanganan ternak babi yang sakit dengan keliru dan kesalahan dalam pemberian obat kepada ternak babi 

sehingga mengakibatkan meningkatnya angka kematian babi di NTT [3].  

Dari data dan pernyataan tersebut diperlukan upaya untuk mengurangi angka kematian ternak babi di 

NTT dengan menggunakan Case-Based Reasoning (CBR). Sistem dibangun untuk mendiagnosis penyakit 

pada ternak babi menggunakan metode naive bayes yang dapat memberikan informasi diagnosis awal dan cara 

penanganannya secara tepat, sehingga peternak babi tidak perlu menebak penyakit yang menyerang ternak 

babi karena sistem yang akan dibuat akan memberikan jawaban berdasarkan fakta yang sudah ada sebelumnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Pengolahan Data 

Dalam tahap pengolahan data ada kegiatan yang akan dilakukan yaitu: 

1. Penyuntingan  

Tahap pertama yaitu proses penyuntingan, dimana pada tahap ini data yang didapat dari Unit Pelayanan 

Teknis (UPT) Veteriner Dinas Peternakan Provinsi NTT dan Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai 

akan dipilah sesuai dengan kebutuhan peneliti yaitu tentang penyakit yang menyerang ternak babi, 

misalnya data penyakit pada ternak babi yang mempunyai kesamaan gejala dan penyakit yang sama 

persis maka data kasus tersebut hanya dipakai salah satunya. Dalam penelitian ini data yang diambil 

lebih terfokus kepada penyakit seperti Streptococcosis, Septicemia Episotika, Scabies, Helminthiasis, 

Hypocalsemia, Colibasillosis, dan Hog Cholera. 

2. Pengkodean 

Pada tahap ini dilakukan proses pemberian kode untuk mempermudah proses perhitungan. Setiap nama 

jenis penyakit disimbolkan dengan P01 hingga P07 setiap gejala disimbolkan G01 hingga G33. 

3. Tabulasi 

Tahap tabulasi, dimana pada tahap ini hasil dari proses pengkodean akan dibuat dalam bentuk tabel-

tabel sesuai dengan kebutuhan. Dalam penelitian ini data yang diperoleh disajikan menggunakan tabel 

dengan kode-kode agar memudahkan dalam proses perhitungan. Berikut ini contoh tabel kasus penyakit 

kucing dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Contoh Proses Tabulasi Data 

Rekam Medis Gejala Diagnosa 

Id_Ternak1 G32, G31 JP1 

Id_Ternak2 G04, G23, G12, G19 JP1 

Id_Ternak3 G22, G13, G33, G12 JP1 

: : : 

: : : 

Id_Ternak100 G07, G15, G25 JP7 

 

Metode Perancangan Sistem 

1. Naive Bayes 

Naïve Bayes merupakan sebuah metode klasifikasi probabilistik sederhana untuk menghitung 

sekumpulan probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi dan kombinasi nilai dari dataset yang 

diberikan. Penelitian yang dilakukan oleh Xhemali mengatakan bahwa “Metode Naive Bayes Classifier 
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menghasilkan solusi akhir dengan tingkat akurasi yang lebih baik dibanding model classifier 

lainnya”[4]. Persamaan naive bayes dapat dilihat pada Persamaan 1. 

 

𝑷 ( 𝑪 |𝑬 ) =  
𝑷 ( 𝑬 | 𝑪 ) 𝑷 ( 𝑪 )

𝑷 ( 𝑬 )
....................................................(1) 

Dimana : P ( E | C ) P ( C ) = P (C ∩ E), sehingga 𝑃 ( 𝐶 | 𝐸 ) =
𝑃 ( 𝐶 ∩ 𝐸 )

𝑃 ( 𝐸 )
 

C   = Hipotesis data E yang merupakankelas 

E   = Atribut dengan kelas yang belumdiketahui 

P ( C | E ) = Peluang hipotesis C jika terdapat atribut E (Probabilitas Posterior) 

P ( E | C ) = Peluang atribut E terhadap terpilihnya hipotesis C 

P ( C )  = Peluang hipotesis C (ProbabilitasPrior) 

P ( E )  = Peluang atribut E yang muncul (evidence) 

2. K-Nearest Neighbor 

K-nearest neighbor (KNN) merupakan salah satu metode yang digunakan dalam pengklasifikasian. 

Prinsip kerja KNN adalah mencari jarak terdekat antara data yang akan dievaluasi dengan K tetangga 

(neighbor) terdekatnya dalam data pelatihan[5]. Persamaan K-nearest neighbor  dapat dilihat pada 

Persamaan 2. 

SMpq = 
𝜶 ( 𝒄𝒐𝒎𝒎𝒐𝒏)

𝜶 ( 𝒄𝒐𝒎𝒎𝒐𝒏 )+ 𝜷 ( 𝒅𝒊𝒇𝒇𝒆𝒓𝒆𝒏𝒕 )
................................(2) 

 

Dimana : 

SM  = Similarity Measure 

P   = Kasus baru 

Q  = Kasus yang tersimpan di case base 

α (common) = Fungsi jumlah atribut yang sama 

β (different) = Fungsi jumlah atribut yang berbeda 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Perancangan Antarmuka Sistem 

Antarmuka sistem digunakan untuk mempermudah komunikasi antara pengguna dengan sistem. Berikut 

ini perancangan antarmuka dalam Sistem Diagnosa Penyakit pada Ternak Babi menggunakan Metode Naive 

Bayes: 

1. Form Home 

 

Gambar 1. Tampilan Form Home 
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Saat pertama kali sistem dijalankan, maka tampilan home yang akan ditampilkan. Pada tampilan form 

home terdapat 4 menu yaitu, home, informasi penyakit, konsultasi dan login. Tampilan form home dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

2. Form Infomasi Penyakit 

 

Gambar 2. Tampilan Form Informasi Penyakit 

Form informasi penyakit berisi tentang informasi penyakit pada ternak babi beserta penjelasannya. 

Tampilan form informasi penyakit dapat dilihat pada Gambar 2. 

3. Form Konsultasi 

  

Gambar 3. Tampilan Form Konsultasi 

Form konsultasi digunakan user untuk melakukan proses konsultasi tentang penyakit yang dialami oleh 

ternak babi. Tampilan form konsultasi dapat dilihat pada Gambar 3. 

4. Form Hasil Diagnosa 

 

Gambar 4. Tampilan Form Hasil Diagnosa 
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Pada form hasil diagnosa ini akan menampilkan hasil diagnosa berupa nama penyakit dan solusi dari 

gejala-gejala yang di inputkan oleh user. Selain itu, akan ditampilkan juga kasus yang ada di dalam sistem 

yang mirip dengan kasus yang di inputkan oleh user. Dapat dilihat pada Gambar 4. 

5. Form  Login 

 

Gambar 5. Tampilan Form Login 

Pada form login ini digunakan untuk admin yang sudah terdaftar untuk masuk ke dalam sistem dan 

bisa mengakses sistem ini. Admin akan memasukkan email serta password sebelum masuk ke dalam sistem. 

Dapat dilihat pada Gambar 5. 

6. Form Home Admin 

 

Gambar 6. Tampilan Form Home Admin 

Setelah admin memasukkan email dan password, admin akan masuk ke dalam sistem. Pada tampilan 

menu admin terdapat beberapa menu yang bisa diakses yaitu, home, gejala, penyakit, kasus, riwayat diagnosa, 

revisi, dan pengujian. Tampilan form home admin dapat dilihat pada Gambar 6. 

7. Form Gejala 
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Gambar 7. Tampilan Form Gejala 

Form gejala merupakan menu yang digunakan oleh admin untuk melakukan proses input, edit, hapus 

dan menyimpan data gejala pada ternak babi. Selain itu terdapat tombol search yang dapat digunakan oleh 

admin untuk mencari gejala yang tersimpan dalam sistem. Tampilan form gejala dapat dilihat pada Gambar 7 

8. Form Penyakit 

 

Gambar 8. Tampilan Form Penyakit 

Form penyakit merupakan menu yang digunakan oleh admin untuk melakukan proses input, edit, 

hapus dan menyimpan data penyakit pada ternak babi. Selain itu terdapat tombol search yang dapat digunakan 

oleh admin untuk mencari penyakit yang tersimpan dalam sistem. Tampilan form penyakit dapat dilihat pada 

Gambar 8. 

9. Form Kasus 

 

Gambar 9. Tampilan Form Kasus 

Form kasus merupakan tampilan menu yang berisi rekam medis penyakit pada ternak babi. Yang 

masing-masing rekam medis terdapat nama pemilik dari ternak yang sakit, gejala, dan diagnosa penyakit. Pada 

form ini juga admin dapat melakukan proses input, edit, hapus dan menyimpan data penyakit pada ternak babi. 

Selain itu terdapat tombol search yang dapat digunakan oleh admin untuk mencari rekam medis kasus yang 

tersimpan dalam sistem. Tampilan form kasus dapat dilihat pada Gambar 9. 
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10. Form Riwayat Diagnosa 

 

Gambar 10. Tampilan Form Riwayat Diagnosa 

Form riwayat diagnosa merupakan form yang berisikan data hasil diagnosa user setelah melakukan 

proses diagnosa. Pada form ini juga admin dapat melakukan proses edit, hapus dan menyimpan data hasil 

diagnosa penyakit pada ternak babi. 

11. Form Revisi 

 

Gambar 11. Tampilan Form Revisi 

Form revisi merupakan menu yang digunakan untuk merevisi kasus yang nilai threshold di bawah < 

80%. Kasus threshold yang memiliki hasil di bawah threshold akan direvisi oleh pakar dan akan disimpan ke 

dalam database. Tampilan form revisi dapat dilihat pada Gambar 11. 

12. Form Data Pengujian 

 
Gambar 12. Tampilan Form Data Pengujian 

Form data pengujian merupakan menu yang digunakan untuk meginput serta mengedit rekam medis 

yang akan digunakan di dalam sistem untuk menghitung nilai akurasi serta rata-rata waktu komputasi sistem 

menggunakan metode k-fold. Tampilan form data pengujian dapat dilihat pada Gambar 12. 
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13. Form Pengujian Indexing 

 

Gambar 13. Tampilan Form Pengujian Indexing 

Form hasil pengujian merupakan menu hasil pengujian sistem yang dihitung menggunakan metode k-

fold dengan indexing naive bayes. Dalam menu ini terdapat hasil similarity, nilai akurasi seta rata-rata waktu 

komputasi di dalam sistem. Tampilan form hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 13. 

14. Form Pengujian Non Indexing 

 

Gambar 13. Tampilan Form Pengujian Non Indexing 

Form hasil pengujian merupakan menu hasil pengujian sistem yang dihitung menggunakan metode k-

fold dengan non indexing. Dalam menu ini terdapat hasil similarity, nilai akurasi seta rata-rata waktu komputasi 

di dalam sistem. Tampilan form hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 14. 

 

Dari penelitian ini telah menghasilkan sebuah sistem diagnosa penyakit pada kucing yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Berdasarkan data yang diperoleh di Rumah sakit hewan Unit pelayanan teknis (UPT) 

dan Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai dari tahun 2019 hingga tahun 2020 sebanyak 196 data rekam 

medis, terdapat 7 jenis penyakit dan 33 gejala. Pengujian data dilakukan 2 cara pengujian yaitu pengujian 

sistem CBR dan pengujian k-fold cross validation. 

Pengujian Sistem CBR 

Pada pengujian sistem CBR menggunakan 20% data uji dan 80% data latih. Pada pengujian ini diambil 

satu kasus uji dan di hitung melalui tahap indexing menggunakan naive bayes setelah tahap indexing melalui 

tahapan retrieve dan menggunakan metode k-nearest neighbor untuk menghitung similarity lalu dilakukan 

proses reuse, revise, retain didapatkan hasil akurasi sebesar 83,33%. 

Pengujian K-Fold Cross Validation 

Pada pengujian k-fold terdapat 2 hasil pengujian yaitu hasil pengujian indexing dan non- indexing. Setiap 

proses pengujian akan dibagi menjadi dua kelompok yaitu data uji dan data latih. Penelitian ini menggunakan 

196 data. Data akan divalidasi dengan k-fold cross validation di mana setiap data dalam fold akan dibagi 
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secara acak dengan jumlah K yang digunakan adalah K=10, dimana setiap data dibagi secara seimbang dan 

kelompokan ke dalam 10 dataset setiap dataset berisi 20 data. Pada proses pengujian sistem dipakai K=10 

dimana setiap fold akan mendapatkan nilai akurasi nilai similarity dan rata-rata waktu pengujian sebanyak n 

kali. Nilai akurasi dapat dihitung dengan jumlah data benar bagi total data uji kali seratus persen. Nilai rata-

rata similarity didapat dari rata-rata similarity tiap data dalam fold. Hasil pengujian 10 fold cross validation 

menggunakan indexing dan non-indexing dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. K-fold cross validation 

Fold 

Indexing Non Indexing 

Similarity Accuracy 
Waktu 

(Detik) 
Similarity Accuracy 

Waktu 

(Detik) 

Fold 1 82,91 99% 0,122 83,31 99% 0,13 

Fold 2 79,44 93,5% 0,123 84,35 100% 0,14 

Fold 3 81,94 97,5% 0,114 83,28 99,5% 0,129 

Fold 4 79,44 95,5% 0,112 82,84 99% 0,137 

Fold 5 81,55 97% 0,12 82,51 97,5% 0,128 

Fold 6 82,91 97,5% 0,112 83,45 99% 0,131 

Fold 7 81,10 95,5% 0,109 81,96 96,5% 0,132 

Fold 8 79,89 95,5% 0,11 85,1 99,5% 0,131 

Fold 9 80,54 97,5% 0,114 82,14 98% 0,135 

Fold 10 81,53 95,6% 0,107 83,56 98,8% 0,131 

Rata-rata 81,13 96,4% 0,114 83,25 98,7% 0,132 

 

Pada pengujian indexing dan non-indexing dapat ditarik kesimpulan bahwa pengujian dengan indexing 

mendapatkan hasil waktu lebih singkat karena pada indexing hanya mencari nilai berdasarkan kelas yang di 

index dan tidak memerlukan waktu dan memori yang banyak, sedangkan hasil waktu yang diperoleh dari 

pengujian non-indexing lebih lama karena semua data akan dicari kemiripannya dengan kasus baru. Pengujian 

dengan non-indexing mendapatkan hasil similarity dan akurasi lebih baik. Nilai similarity pada pengujian non-

indexing lebih baik dari indexing dengan selisih 2,12% karena kasus yang di latih menghitung nilai kemiripan 

berdasarkan tetangga terdekat, sedangkan nilai similarity pada indexing lebih rendah karena perhitungan 

similarity hanya fokus pada kelas yang di index. Nilai akurasi pada pengujian non-indexing lebih baik dari 

indexing dengan selisih 2,3% karena pada non-indexing dihitung semua kasus yang ada pada basis data tidak 

bergantung pada kelas yang di index. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian case-based reasoning untuk diagnosa penyakit pada ternak babi 

menggunakan metode naive bayes dapat disimpulkan bahwa, pengujian sistem CBR dengan proses 4R yaitu 

retrieve, reuse, revise dan retain menggunakan 20% data uji dan 80% data latih. Pengujian dengan mengambil 

salah satu data uji menghasilkan nilai similarity sebesar 83,33% Pengujian k-fold cross validation dengan 

indexing menggunakan metode naive bayes  dan k-nearest neighbor menghasilkan rata-rata similarity 81,13 

dan rata-rata akurasi 96,40% dengan rata-rata waktu 0,114 detik. Pengujian dengan non-indexing 

menggunakan metode k-nearest neighbor menghasilkan rata-rata similarity 83,25 dan rata-rata akurasi 98,70% 
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dengan rata-rata waktu 0,132 detik. Hasil pengujian indexing dan non-indexing dengan menggunakan 10 fold 

cross validation terhadap 150 data dapat ditarik kesimpulan bahwa pengujian dengan indexing mendapatkan 

hasil waktu lebih singkat karena pada indexing hanya mencari nilai berdasarkan kelas yang di index dan tidak 

memerlukan waktu dan memori yang banyak, sedangkan hasil waktu yang diperoleh dari pengujian non-

indexing lebih lama karena semua data akan dicari kemiripannya dengan kasus baru. Pengujian dengan non-

indexing mendapatkan hasil similarity dan akurasi lebih baik. Nilai similarity pada pengujian non-indexing 

lebih baik dari indexing dengan selisih 2,12% karena kasus yang di latih menghitung nilai kemiripan 

berdasarkan tetangga terdekat, sedangkan nilai similarity pada indexing lebih rendah karena perhitungan 

similarity hanya fokus pada kelas yang di index. Nilai akurasi pada pengujian non-indexing lebih baik dari 

indexing dengan selisih 2,3% karena pada non-indexing dihitung semua kasus yang ada pada basis data tidak 

bergantung pada kelas yang di index. 

  

Saran 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode selain naive bayes untuk diagnosa 

penyakit pada ternak babi atau dapat menggunakan dua metode untuk perbandingan, metode naive bayes dan 

metode lain untuk dapat membandingkan hasil nilai akurasinya serta dapat mengembangkan dan 

menambahkan jumlah data kasus agar mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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